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AKIBAT HUKUM PRODUK YANG CACAT

Oleh
Prof. Dr. Indrati Rini, SHL.MS.

Fransantion object between producen and consumers wsually relates to
goods product. Producen as a partyfside that produces and distribute. Goods
must not be sepurated from the produc resporisibility. Consumers Must be
vuarranteed that the purchased-goods should not  be  invalided. The
producers accountability on invalided products is the produet that ean not
be used according to its Tunction is based on both an agreement and unlawful
acts.

Obvek transaksi antara produsen dengan konsumen, lazimnya menyanghkut produk
barang. Produsen schagai pthak vang menghasilkan dan mengedarkan barang tidak
dapat dilepaskan dan tanggung jawab produknya. Konsumen harus terjamin bahwa
produk yang dibeli tdak mengandung cacat Pertanggungjawaban produsen atas
produk yang cacat, yaitu produk yang tidak dapat digunakan sesuar fungsinya,

dapat berdasar, baik karena perjanjian maupun perbuatan melawan hukum,

Pendahuluan

Dalam arus perdagangan senantiasa
herkaitan  dengan obvek transaksi, vyaiu
adanva produk, batk berupa barang maupun
lasa. Khusus produk vang cacat, biasanva
menvangkul produk barang  Barang vang
telah dibeli oleh konsumen vang ternyata tidak
dapat digunakan sebagaimana fungsinya, tidak
sajd mengecewakan konsumen, tetapi juga
merugikan konsumen

Konsumen memang  sering  kurang
telin dan jeli dalam mengaman kondisi barang
pada saat dibelinva. Hal ini menychabnva
heragam, di antaranya kurangnyva
pengetzhuan. pengalaman ataupun keadaan
vang sedemikian,

Fara pembeli produk vang cacat tentu
mendenta  kerugian, batk bersifat  materiil
maupun immateriil. Tenlu saja  konsumen

Akibat Hukum Produk yang Cacat

g mendapat  gantr  barang  atae  ganti
kerugian, namun  sebaliknya  produsen
berupaya  agar  tidakmembenikan  atau
melepaskan diri dari tuntutan tersebut. Hal ini
harus diselesaikan: sccara benar menurut
prosedur hukum vang berlaku,

Produk Yang Cacat

Fenjual harus memberikan jaminan
bahwa pembeli techindar dan dua macam
kekecewpan.  Pentama,  pembeli  dapat
menguasal barang yang dibeli secara aman
dan damai. Kedua, pembeli terjamin bahwa
barang dibelr  tidak mengandung cacat
tersembunyi  {Pasal 1474 Kiab Undang-
Undang | lukum Perdata).

Mengenai  kewajiban  memberikan
jamman tersebut. jika kita bandingan dengan

¥
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ukunm vang berlaku dr Amenka Senkat, maka
herdiepal dua macanm i, vaity

Lxpress warraniies 8 creared thar e s
will comfiven fo the promse or affirmation in
act, el implied warray of tle that the
sonds ix free from any securiny interest or lien
that the buper does not have knowledge of w
the time of contracting (A, Jumes Barness,
f97R:KG).

Perlindungan  terhadap  konsumen
dimaksudkan agar dengan terbukanya pasar
nasional sebagai akibat dan  globalisasi
ekonomi, maka konsumen harus mendapatkan
jaminan dan kepastian vyang menyangkut
mutu, jumlah dan keamanan atas barang atau
Jasa  vang didapa

tdak akan bersedi membavar harga vang
tefah disepakan

housumen  sehagin  besar adalah
gwam di bidang mute dan standar produk,
Untuk ste, mformasi tentung standar barang-
barang  konsumsi  harus  diberikan  oleh
Pemerintah, batk  mengenai hahan, muty,
disain ataupun persyaratan standar lainnya,
sehingga baik produsen maupun konsumen
sama-sama  lerhindungi oleh hukum.
Diamaranya dengan label SNI (Standar
Nasional Indonesia),

Tanggung Jawab Produk

Adanya tanggung jawab produk tidak
dapat dilepaskan dengan kewajiban hukum
dan produsen sebapai pelaku usaha. wtama. Di

antaranya Kewajiban

dan pasar, . . hukum dari

Untuk Kewajiban hukum dari perodusen  sebagai
mendapatkan erodusen sebagai pelsk pelaku  usaha yang
perlindungan  atas P h Sebagar IEE i adalah "memberikan
barang yang i usa 'a ‘_',"E!"IQ ada E!‘I informasi yang benar,
dibelinya, maka kita memberikan informasi yang | jclas  dan jujur
harus memahami benan jE!|EE dan lujur menganaj IT.I':l'lgE:I'Iﬂi kondisi

dengan baik tentang
makna barang ity
sendiri Barang
(zaak, goods), vaitu

kondisi dan jaminan barang
dan/atau jasa, serta memberi
penjelasan tentang

dan jaminan barang
dan/alau jasa, serta
memberi  penjelasan

tentang  penggunaan,

setiap benda, baik i rbaikan dan
vang berwyjud | PENGgunaan, perbaikan dan ﬁmcﬁm" (Pasal
maupun tidak pemeliharaan” 7 Undang-Undang
berwujud, baik . Mo. & Tahun 1999
bergerak  maupun tentang Perlindungan
tidak bergerak, dapat dihabiskan maupun tidesk  Konsumen),

dapat  dihabiskan, yang dapat  untuk Oleh karena iy, pelaky usaha yang

diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atay
dimanfaatkan oleh konsumen

Pendek  kata  produk  vang  cacat
menjadikan barang it tidak dapat digunakan
estal - lyuannva,  ataupun  mengurang
penggunaannya  sedemikian  rupa, sehingpa
scandainya pembeli mengetahui adanya caca

tidak memberikan informasi vang benar atay
tidak jujur atas barang yang dijualnya, maka
mereka  harus mempertanggungjawabkan
perbuatannyva pada konsumen. Hal nilah yang
nampaknya bukan sesuatu yang mudah, schab
cacal barang lazimnva jarang diinformasikan
pada calon pembel;
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Tangguny  Jawah  procluk  (product
liahility, product sansprakkelijkheid) adatah
wmppung jawab produsen untuk produk ving
tebah dibawanya ke dulam peredaran, vang
menimbulkan kerupian karena cacat vang
melekat pada produk tersebul

Dalam hal m, tanggung jawab baik
berupa  tangpung  jawab kontraktual
{berdasarkan perjanjlan), maupun langgung
jawab  berdasarkan  peraturan  perundang-
undangan (berdasarkan  perbuatan melawan

nvata manpun bertelak dare eori-leon atod
peraturan perundang-undangan vang berlaku
Salah smy kasus  vang  pemah
menggeperkan Belanda adalab Putusan Hoge
Raad tentang Warmwater-kruik Arrest, 1973.
Kotapraja  Amsterdam  sebapai  penggugat
kasasi Putusan Hof Amhem, 30 Nopember
1971, melawan Pabrik Pompa Jumbo di Ede.
Obvek senpgketn adalah kendi panas dengan
tutup paten yang bocor, dimana pada saat
produks  tidakmungkin  dilakukan  Kontrol,

hukum}.

Prisdusen
sehapan mhak vang
henanggung jawab,

dapat meliputi
pemibat, ETOSIE,
leveransir, dan
pengecer yang

profesional. Dalam
kehidupan faktual
adamya sirkulasi
barang, dapatlah
dimengerti  bahwa
barang tidak selalu
diterima konsumen
secara langsung dan
produsen. Mara
ranlal  perdapangan
telah melibatkan
pelaku-pelaku usaha

Dalam menyelesaikan kendi
tanggung jawab produk
akibat cacat produk, tidak
saja dilakukan cara
induktif, tetapi juga cara
deduktif, yaitu baik
bertolak dari kasus-kasus
nyata maupun bertolak
dari teori-teori atau
peraturan perundang-
undangan yang berlaku. | pabrik  Jumbo tdak

Bahaya vyang tmbul
tergantung  dan  cara
digunakan.
Kotapraza  mendasarkan
pugatannya bahwa tidak
tertutupnva kendi secara
baik, dikarenakan
putaran  kendi  dan
penutupnya Udak cocok
betul, sehingga setelah
kendi diletakkan secara
horisontal  mengalami
kebocoran. Dalam  hal
ini, terjadinya
kebocoran, karema cacat
melekat pada kendi. Hof
memutuskan bahwa

bersalah  dan  tidak
- melakukan  perbusatan -

unluk sampainya barang ke tangan konsumen,
Kesulitan hukum akan timbul. pihak mana
sebenarnva  wvane  harus  bertanggung  atas
barang vang cacat. di mana barang diterima
konsumen  tidak  secara  langsung  dar
produsennya,

Kasus-Kasus Yang Menarik

Calam menyelesaikan tanggung jawab
produk  akibat cacal produk, udak saja
dilakukan cara induktif. tetapi juga cara
dedukuf, vaiu bark bertolak dan kasws-kasus

A .i.-.a‘hrn Hubwm Produk vang Cacar

melangpar hubkum, sebagaimana disyaratkan
untuk langoung Jawabnyva Hoge
Raadmembatalkan Putusan Hof tersebut
dalam kasasi, dan menghukum Jumbo untuk
mengpantt keérugian dan membavar ongkos
perkara

Kasus lain yang tidak  kalah
menariknva adalah tenadi di Inggris, antara
Winterbottom melawan Wright,
Permasalahannva, scbuah kereta pos vang
salah  saw  rodamya mempunyai  cacat
tersembunvi. Pada suvatu  han, ketika
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keretadikendaran kusir Wimerbotton, tiba-tiba
roboh  dan  ambruk, kemudian  1edempar.
akibatnva kusir lumpuh seumur hidup, Wright
adalah pembuat kereta dan menjualnya ke
Inirjen Pos vang kemudian menverahkannya
ke daerah untuk pelaksanaan & pemeliharaan
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Bikarbonat. bahan  untuk  mengembangkan
biskuit, eks. RRC sebagai kiriman Perusahaan
Twin L. Lid untuk memenuhi pesanan PT.
Firman Jaya Abadi. Di dalam kapal, ternyata
adapula 2000 zat Sodium  Nint, bahan
pengawet daging dan batik, vang letaknya

o di SN berdekatan  dengan
Winterbottom Amonium Bikarbonal
mengeupat  Wnghi 2 di awas. P'ada xyraklu
apar benanggung Akibat pruduk yang E;l;.mbnngkarﬁdéﬁgzz
LT:;: a'l:liﬁ" kli:::ih:ﬁ cacat, t?l"ltu_ sdja plhak bahan tersebut
vang dideritanva, yang dlruglkan dapat ll:lerlll-lkar. . ﬁkil?at':::n
ehab Wni lah atal, wvaitu Korban
ls:lwnjanjik;::ght dllaﬁ;:n melakukan I.IPE}": 'UPha F: pemakan hiskuit
sebuah komrak | UNtuk mendﬂpat an NakK- | bergatuhan. Hasil
d Dir penelitian BPOM
1L?rtE:rEl untuk ':-E; haknya’ terutama menunjukkan bahwa
memelihara  dengan ha kmenggugat untuk ?JJ:_T&_I:unan Sndi:m
batk  kereiz  mu itrit merupakan
Cugatan diolak oleh ITIEE'I"IPEI‘D'E'h ganti G penyebab jatuhr_.ya
Hakim Lord abinger keruglan, Untuk itu, kita korban. Penyelesaian
karena  berdasarkan - kasus ini lemyata
fakta, para pihak lihat pEI"I_Q'EtUTEI"I1 kurang memberikan
tidak  berhubungan hukum nya, di Amerika perlindungan  hukuem
kontrak,  Tergupal - 5 pada korbannya,
hanva  bertanggung SErikEt, Eelanda, 'ﬁhpl Y karena konsumen
jawab kepada Dinen dan Indonesia. tidak  menggunakan
Pos  sebagai  pihak jalur hukum  dan
datam kontrak, " pasrah

artinva di simi berfaku privity of cotract. Dan
putusan im lahir ketentuan babwa "tidak ada
kontrak, nidak ada tanggung jawab” (no priviy
of centract, no habiluy),

Sekaranp kita kembali ke Indonesia
menvimak  kasus  yvang  menghebohkan
masvarakat, yaitu kasus biskuit beracun, di
mana dampaknya masvarakal trauma membeli
tiskuit dan banyaknya produsen yang gulung
tikar. Kasus ini bermula merapatmya kapal
MV, Sung Kung dari Hongkong Po Hui
Shipping Co., Lid. D1 Tanjung Priok. &8 April
1489 Kapal mn memuat 2000 zat Amonium

Akfhar Hukum Profuk yang Cacat

Upaya Hukum

Akibat produk yang cacal, enfu saja
pihak vang dirugikan dapat melakukan upaya-
upaya untuk mendapatkan  hak-haknya,
terutama  hakmenggugat untuk memperoleh
ganti  kerugian. Untuk itu,  kita lihat
pengaturan hukumnyva, di Amenka Serikat,
Belanda, filipina dan Indonesia.

Amerika  Senkat  schagai  pelopor
industriahisasi bagi nepara-negara vang berada
di Eropa Barat. Akibat industrialisasi ini,
timbul  tanggung  jawab produk terhadap
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korban produk vang cacat, melalu case faw
glaw  common  law.  vally  dengan  cara
menpajukan tuntutan berdasarkan : negligance
{kekurangcermatan ),

siir 3 Tohun 999, Edivd Juli

"‘memberian  gami rugi udak  menutup

kemunukiman  adanyva  luniutan micdana

berdasarkan pembuktian lebih lanjut mengenal

adanya unsur

breach of warmanty
[ semacam
wanprestasi) dan

bagi pelaku usaha yang menolak
dan/atau tidak memberi tanggapan

kesalahan.
Mamun demikian,
bagi pelaku  usaha

strict liability | dan/atau tidak memenuhi ganti rugi | yang menolak

{tanggung  jawab
ristko).

atas tuntutan konsumen, dapat dan/atau tidak
digugat melalui Badan

memben.  tanggapan

Di  Belanda , dan/atau tidak
berlandaskan Buku | Penyelesalan Sengketa Konsumen | memenuhi ganti rugi
6 BW. Baru, yang atau mengajukan ke badan t'ﬂﬁ - 'u";:’:;laf:
berintikan The ' i LOnsu : |
Ewropean Diractive peradilan di tempat kedudukan disiisnt melalui
1985, menetapkan konsumen. Badan Penyelesaian

upava bagi

Sengketa  Konsumen

konsumen  produk
vang cacal, vaitu mengajukan tuniutan ganti
rum  berdasar  wanprestasi,  jika  korban
sekalipus sebagal pembeli atau berhubungan
kontrak, atau mengajukan tuntutan ganti rugs
berdasar  perbuatan  melanggar  hukum
langsung kepada produsen

(B negara-negara ASEAN,
perkembangan tanggung jawab produk hampir
serupa. [ Filipina, tanggung jawab produk
vang cacal berdasarkan Pasal 2176 Code
Civil. vang setara dengan Pasal 1365 BW
Indonesia, vaitu tuntutan ganti kerugian atas
produk vang cacatkarena adanva perbuatan
melawan hukum,

Di Indonesia, dengan adanva Undang-
Lindang Perlindungan Konsumen Mo, 8 tahun
1994 ranggung j@wab pelaku usaha, termasuk

- produk vang cacat: "pelakue usaha bertanggung

jawab memberikan ganli  kerugian atas
kerusakan, pencemaran, dan/atau  kerugan
konsumen  akibat  mengkonsumsi  barang
dan/atav  jasa vang dihasilkan  atau
diperdagangkan” [Dh samping tuntutan gant
rugi secara perdata, pelaku usaha dapal
dipertangeung jawabkan secara pidana, vaiiu

atau mengajukan ke

padan peradilan &1 tempal  kedudukan

konsumen.

i sisi lain, pelaku usaha  dapat
dibebaskan dan tanggung jawabnya atas
tuntutan  ganti  rugl  danfatan  pugatan
konsumen, apabila pelaku usaha lain yang
membeli  barang  danfatay  jasa, menjual
kembali kepada konsumen dengan melakukan
perubahan atas barang atau jasa iiu.

Pembebasan tanggung jawab pelaku
usaha atas kerugian yang diderita Konsumen
dapat terjadi, apabila :

1. Barang tersehut terbukti seharusnya tidak:

diedarkan atau dimaksudkan untuk tidak

diedarkan:

Cacat vang timbul pada kemudian hari;

Cacat vang umbul akibat ditaatinya

ketentuan mengenai kualifikas: barang,

4. Kelalatan  vang  diakibatkan  oleh
konsumen;

5. Lewatnya jangka wakiu penuntuian 4
tahun sejak dibelinva barang vang dibeli
atau  lewatnva  jangka wakiu  yang
dipenan)ikan.

fad

e —
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PPada akhirnva, perhindungan  hukum
wernvata tidak saja diberikan pada konsumen,
namun juga pada pelaku wsaha, kesemuanya
it agar kedua-duanva dapat diperdayakan
dalam kancah perdagangan nasional  dan
global, tanpa saling merugikan satu sama lain,
untuk IMENYOnESOnE perkembangan
perekonomian Indonesia vang lebih cerah di
masa mendatang,

— o
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